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RINGKASAN

Aplikasi Ekstrak Daun Mimba (Azadirachia indice A.Juss) terhadap Hama
Penggulung Daun (Lomprosema indicata F.) dan Ulat Grayak (Spedoptera
litwre F.) pada Tanaman Kedelai (Glycine max (L.) Merril) di Lapang.
Faradiba. Jurusan Hama dan Penvakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas
Jember.

Salah satu faktor vang mempengarohi penuronan produksi kedelai adalah
gangpuan hama pemakan dawn sepern {amprosema indicata Foodan Spodoptera
fitwra V. yvang dapat menyebabkan kerusakan diatas 50%. Salah satun alternatif
pengendalian  dengan pemanfaatan insckltisida pabati ckstrak daun mimba
(Azachirachia  jmdica A Juss) Penchitian ym bertujuan  untuk  menpetah
konsemtrasi ekstrak daun mimba vang paling efektif vang dapat menekan
perkembangan  populasi hama pemakan daun kedelas [. indicata dan 8 litura e
lapang serta pengaruhnyva terhadap produks:,

Metode penelitian digunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan
sembilan perfakuan dan satu kontrol yang masing-masing diulang tiga kali, Data
vang diperoleh dianahisis varian (anova), bila berbeda nyata divji dengan Duncan
Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. Pengamatan populasi larva
L. indicara, & Liwra, dan intensitas kerusakan daun dilakukan sejak tanaman
beromur 20 han setelah tanam (hst) sampa dengan 76 hst dengan interval
pengamatan twyuh han sekali pada sepuluh rumpun tanaman contoh vang diambil
secara disponal pada liap petak Aplikasi ekstrak daun mimba dilakukan sejak
tanaman berumur 48 hst sampai dengan 62 hst denean interval satu minggu sekali

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak daun mimba 500
gr dengan penambahan triton dan perekat paling efektif terhadap penurunan
populasi . éndicata yvau sebesar 100%, sedangkan pada konsentrasi 500gr daun
mimba dengan penambahan perekal dapat menurunkan populasi 8. firrg sebesar
R Bi%, serta menckan inlensitas kerusakan larva S fitwra sehesar 17,83%,
Aphkast ekstrak daun vimba mempengarutn hasil produks kedela. konsentrasi
500 gr daun mimba bailk ifu tanpa triton maupun dengan iritom  dapat
menghasilkan produksi kedelan sebesar [.97 ton per ha. Penurunan produksi

kedelai dengan konsenirasi ekstrak daun mimba tersebut diatas paling kecil yaitu
sebesar B,32%.
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1.1 Latar Belakang

Kedelal (Ciyeine max (L) Meml) merupakan komoditas perlanian vang
sangal thbutubkan di Indonesia sebagai bahan makanan manusia. pakan wermak,
dan bahan baku industri (Rukmana dan Yuniarsih,1996). Berdasarkan luas panen
di Indonesia, kedelal menempati urutan ke-3 sebagal tapaman palawija seielah
Jagung dan ubilkayu Rata-rata |uas perfanaman per tahun selitar 703.87% ha,
dengan total produksi 518.204 ton tanaman (Supraptoe, 2001 ),

Produksi kedelas di Indonesia masih sangat rendah  dibandingkan
kebutuhannya, Pada Pelita I kebutuhan perkapita hanva 343 kg dan kini
kebutuhan perkapita mencapai 13,41 kg (Deptan, 2005). Data Deptan whun 2000
hanya mampu menghasilkan 1,19 juta ton dari arcal pertanaman kedelai seluas
967.002 ha. Sedangkan pada tahun 2004 hanya sebesar 502.764 ton dan impor
kedela tabun 2002 sebesar 1,14 juta won. Sehingga diperlukan usaha peningkatan
produksi untuk memenuhi permintaan terhadap kedelai (Soyadina, 2003 ).

Salah satu faktor yang mempengamuhi penurunan kualitas dan kuantitas
produksi kedelal adalah adanva pangguan hama. Kehilangan hasil akibal serangan
hama dapat mencapai 5% bahkan puso apabila tidak ada tindakan penpendalian
(Suprapto, 2001), Serangan hama pemakan daun seperti larva Lamprosema
indicata F. dan Spodoptera liura F. dapal menyebabkan kerusakan diatas S0%
{Sumamo dan Hartono, 1989),

Hinpga saat i petani masth mengandalkan insektisida untuk mengatasi
masalah hama tersebut. Namun dampak negatif vang  ditimbulkan jika
penggunaan insektisida yang berfebihan dan kurang tepal dapat menyebabkan
kerusakan pada Imgkungan, kesehatan manusia, serta mahalnva harpa inscktisida,
maka perlu dicari alternatif pengendalian untuk hama tersebut. Salah satunya
dengan msekusida nabati vang terbuat dari bahan alami vang mempunyai sifat
mudah terurai, tidak mencemari lingkungan, serta relatif aman bagi manusia dan
ternak (Kardinan, 1999
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Salah satu komponen pengendabian hama vang saat im sedang
iikembangkan adalah pengpunaan pestisida nabat atau senyawa bioaklil alamiah
vang berasal dari tumbuban Pestisida nabati vang berasal dar daon dan b
mimba (Azadirachta indica A Juss) mengandung azadirachtin, melaninol, salanin,
dan nimbin (FErmel, 1995) diketahn bersifat inscktisidal terhadap 127 jems
serangea hama, selain ftu juga sebagm fungsida, bakterisida, antiviros,
nematsida, dan moluskisida (Kardinan, 1999)  Menurat Mulvono (1996)
pengujian ekstrak daun mimba dapat menyebabkan kematian 93% terhadap ulat
pemakan daun & Jlinra di laboratonum, Sedangkan Marwolo dan Suprivatin
(2000) melaporkan bahwa ekstrak daun mimba dengan dosis 30 cc/l air mampu
mengakibatkan penurunan populasi [, wdheata sebesar 76.47%. Mekanisme
insektisida nabat mimba berpengaruh terhadap dava makan, pertumbuhan, daya
reproduksi, proses ganti kulil, menghambat terbentuknya seranzpa dewasa,
menghambat  perkawinan, penurunan  daya tetas telur, dan menghambat
pembentukan kitn {Emmel, 1995, Gaagoup dan Haves, 1984), Tujuan penelitan
im adalah untuk mengetahui konsentrasi vang paling efektif dar ekstrak daun
mimba vang dapal menckan perkembangan popufasi hama pemakan daun
kedelar /. micate dan & fiwro pada pertanaman kedelai dan pengaruhnya
terhadap produksi.

1.2 Perumusan Masalah

Penggunaan insektisida sintetik dilaporkan banyak memimbulkan berbagai
dampak negauf [alam rangka menckan penggunaan insektisida sintetik pada
pengendalian hama pada tanaman kedelai perlu dikembangkan pemanfaatan
msekhisida nabat sebagm aliernati§ pengganti msekusida simetik.

Ekstrak daun mimba (4. mdicata A Juss) merupakan insektisida nabat
vang mampu mengendalikan serangga hama pada tanaman kedefai, Aplikas
ekstrak daun mimba dengan konsentrasi vang optimal mampu menckan populasi
hama kedelal, oleh karena itn kajian tentang efektivitas ekstrak daun mimba pada
berbagai konsentrasi untuk aplikasi di lapang perlu dipelajar guna memperoleh
konsentrasi ckstrak daun mimba vang paling efekaf dafam menekan populasi
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hama kedelm, khususnya hama pengpulung dawn (/. mdicoia) dan ulal grayak
(5. fiture),

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan peneliian i untuk mengetahw konsentras: ckstrak daun mumba
vang pahng efeknf yang dapat menekan perkembangan populasi hama pemakan
daun kedelai L. indicwia dan & Jiwra di lapang dan pengaruhnya terhadap
priduks:,
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

1.1 Arti Penting Kedelai (Glyedne max (L) Merril)

Kedela (Crlveine max (L) Merril} merupakan komoditi tanaman palawija
vang digunakan sehagai bahan pangan, pakan ternak. dan baban baku indusin.
Pemanfaatan kedelai dapat dibagi menjadi dua kelompok vaitu dalam bentuk
protein kedelai dan minvak kedelai. Protein kedelai dapat digunakan sebagai
bahan industi makanan yang diolah menjadi susu, vetsin, kue-kue, permen,
tempe, tahu, tauco, dan kecap Sedangkan dulam bentuk minvak kedelad
digunakan sebagai bahan industn makanan berbentuk gliserida vang dimanfaatkan
sebagai minyak goreng margarin, dan bahan lemak lainnya { Anonim, 2005),

Produksi  kedelai nasional masih  sangat  rendah  dibandingkan
permintaannya hal 1o dikarenakan kesadaran masyarakat terhadap menu makanan
vang bergizi diimbangi dengan peningkatan penduduk dan pendapatan perkapita,
menyebabkan  kebutuhan akan kedelai terus memingkat (Poerwoko, 1994),
Perkembangan produksi kedelai di Indonesia selama peniode pelita V hanva
mencapai rata-rata 6,55% per thun, sedangkan kebuluhan kedelai pada periode
yang sama sudah mencapai 9,55% per tahun. Kenaikan yang cukup tinggi akan
kebutuhan kedelai ini seiring dengan  perkembangan dan  peningkatan
kesejahteraan masvarakat vang berminat pada makanan berprotein nabati rendah
kolestrol, berkembangnya usaha petermakan dan sebagai bahan baku indusir
( Adisarwanto dan Wudianto, 19949,

Ketidakmampuan Indonesia dalam memenuhi kebutuhan kedelai dalam
negen dikarcnakan banyak fakior diantaranya adalah: serangan hama yang
ditentukan oleh tinggl rendabnya populasi hama. bagan tanaman yang dirusak,
[ase pertumbuhan dan varietas yang diserang (Thalib, 2003), oleh karena itu
petani Indonesia dituntut untuk meningkatkan produksi kedelai dalsm negeri
melalu pembinaan vang meliputi penggunaan bibit ungpul, irigasi vang baik,
penggunaan pupuk yang tepat serla penanganan pasca panen vang baik. sehingpa
produks: bisa meningkat dan kebutuhan dalam negeri terpenuhi (Deplan, 2005),
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1.2 Arti Penting Hama Penggulung Daun (L. indicota) dan Ulat Gravak
(X. litura)

Ada ratusan jenis hama vang berpotens: menverang kedelal namun
vang sering memmbalkan kerugian sekaar 16 jenis hama dua diamaranya
adalah: [, inchicato dan &, Litvra, kedua jems hama pemakan tersebut dapat
menyebabkan kerusakan diatas 30% (Sumame dan Hartono, 1989).

Larva pengpulung daun (f. indicara) meropakan hama minor dan
keberadaannya memadi penting pada saat tanaman berada pada fase
vegetatif larva muda mulai dijumpai pada pertanaman kedelal umur 24 hst
dan puncak populasinva dijumpai pada saat kedelai berumur 37 hst sampai
dengan 58 hst. Cara merusaknyva adaleh dengan menggulung dan
merekatkan  daun-daun  hagtan  atas, sehingga mengurang  aktiviias
fotosintesis. Apabila gulungan daun tersebut dibuka, maka akan terlihat
tulang daunnya saja (Bappenas, 1991) Namun, karena serangannya terjadi
pada fase vepetatif dan biasanya tidak berpindah-pindah maka serangan
hama im tdak mengurang hasil, hal 1m0 disebabkan tanaman pada fase
vegetatif masih bisa berkompensasi terhadap serangan hama penggulung
daun (Bappenas, 1991).

Ulat Gravak { 5 fiéwrw) meropakan salah satu hama penting dan
menjadi kendala dalam uwsaha peningkatan produksi kedelm di Indonesia.
Kehilangan hasil akibal serangan hama S firwra dapat mencapai 85%,
hahkan dapat menvebabkan puso, Larva muda merssak daun denpan
memnggalkan sisa-sisa eprdermis bagian atas dan tinggal tulang daunnya
saja. Larva instar lanput merusak tulang daun dan kadang-kadang menverang
buah. Biasanya larva berada di permukaan bawah daun dan menyerang
secara berkelompok. Serangan berat umumnya tenjadi pada musim kemarau
(Prasetya, 2004), Larva S fuwra bersifat polifag, dapat hidup dengan
memakan beberapa jenis tanaman seperti: cabai, kubis, tomat, buncis, jeruk.
lembakay, bawang merab, terung kentanp, kacang-kacangan, pulma
Limnocharis sp., Passiflora foetida, Ageratum sp., Cleome sp., Clibudivm

§p., dan Frema sp (Deplan, 2004),
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Ulat pravak banvak menyerang pertanaman kedelai dari fase
vepetatil sampai fase peneratif (perpanjangan polong). Tanaman muda yang
terserang akan terhambal pertumbuhannya dan pada saat serangan yang
berat dapat menvebabkan kematian tanaman. Serangan larva pada stadia
pembungaan dan awal pembentukan polong akan menurunkan produksi
kedelai bahkan sangat mungkin menggagalkan panen (Adisarwanto dan
Wudianto, 1999).

2.3 Bioekologi Hama Penggulung Daun (L. indicata) (Lepidotera:
Pyralidae)

Telur berwarna puth dan diletakkan di bawah permukaan daun.
larva berwama hijau terang, licin, transparan, dan agak mengkilal, larva
makan dengan cara menguliti daun dari tepi sampai ke tulang ulama
(Pracaya, 2005), Larva hidup dan berkembang sampai memadi pupa di
dalam gulungan daun kedela. Pamang larva kurang lebih 20 mm, stadium
larva berkisar antara 4 sampai dengan 14 hari. Pupa dibemtuk di dalam
gulungan daun dan direkatkan salu sama lain dengan zat perekal (Rukmana
dan Yumarsih, [996). Daun kelihatan menggulung, terdapat farva vang
dilindungi oleh benang-benang sutra dan kotoran. Ngengat berwarna kuning
keemasan dan terdapal bercak hitam, Rentangan savap dapal mencapa 20
mm (Balittan. [992). Edaran hidup berlangsung lebih kurang enam minggu.
Tanaman inang lainnya vaitu: kacang tanah, kacang hijau, buncis, kacang

panjang. dan tanaman leguminose lainnya (Pracaya, 2005),

1.4 Bioekologi Ulat Grayak ( 8. litura) (Lepidoptera: Noctuidae)

Telur berbentuk hampir bulat dengan bagian dasar melekat pada
daun (kadang-kadang tersusun 2 lapis), berwarna coklat kekuning-kuningan
diletakkan berkelompok (masing-masing berisi 25 sampai dengan 500 butir)
pada daun atau bagian tanaman lainnya. Kelompok telur tertutup bulu
seperti beludru yang berasal dan bulu-bulu tubuh bagian wjung ngengat
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betina, lama stadium telur berkisar antara 2 sampai dengan 4 han (Prasctya,
2004),

Larva mempunyal warma yang bervariasi, mempunyai kalung atau
gambaran seperti bulan sabit berwama hitam pada segmen abdomen yang
keempul dan kescpuluh. Pada sisi lateral dorsal terdapat gans kuning. Telur
setelah menetas menghasilkan larva instar satu berwamna hijau muda, bagian
sisi coklat tua atau hitam kecoklatan dan hidup berkelompok. Beberapa hari
kemudian larva menvebar dengan menggunakan benang sutera dan
muluinya, Siang han bersembunyi dalam tanah (tempat vang lembab) dan
menyverang tanaman pada malam hari. Biasanya larva berpindah ke tanaman
lain secara bergerombol dalam jumlah yang besar, Pada sast berumur dua
minggn pamjang larva mencapal 5 cm. Siklus hidup berkisar antara 30
sampai dengan 60 han (Prasetya, 2004)

Larva berkepompong di dalam tanah, berwarna coklat kemerahan
dengan parjang sekitar 1.6 em. Stadium pupa berkisar antara 8 sampai
dengan 11 han. Savap ngengat betina bagian depan berwama coklal atau
keperak-perakan, sayap belakang berwarna keputih-putihan dengan bercak
hitam. Pada malam hari ngengat dapat terbang sejauh 5 km, Seekor ngenpat
betina dapat meletakkan 2000 sampai dengan 3000 telur (Prasetya, 2004),
Tanaman nang lamnya vaito: cabai, kobis, 1omat, buncis, jeruk. tembakau,
bawang merah, terung, kentang, kacang-kacangan, gulma fimnocharis sp.,
Paysiflora foetida, Ageratum sp., Cleome sp., Clibadium sp., dan Trema sp
(Deptan, 2004},

2.5 Pengendalian Hama L. indicate dan 5. ffiura

Pengendalian hama kedelw sclama ini masih bertumpu pada
penggunaan  insektisida  simetik, karena mudah didapatkan  dan
digplikasikan, serta hasilnya dapat sepera dikelahui Jenis inseknisida
sintetik yang biasa digunakan unluk mengendalikan hama perusak daun
adalah: digolongan endosuifan, deltamerin, monokrowlos dan tnazofos.
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Pengendalian dengan menpgpunakan insehiisida sinletik secara  terus-
menerus dapal mengakibatkan dampak negatif terhadap lingkungan, selain it
juga bisa menvebabkan ressstensi, resurjensi, dan matinya musuh alami sehingga
diperlukan altiernanf pengendalain yang lebih bijaksana salah satunya vaitu

pemanfaatan insektisida nabati. (Sastroutomo, [992).

2.6 Tumbuhan Mimba (Azadirackhia indicoe A.Juss)

Mimba berbatang tegak, tinggn mencapa 8 sampa) dengan 15 m. bunga
banci, kuht batang mengandung gum, remasan berasa pahit. Kelopak dan mahkota
putth kekumngan, pamang 5 sampai dengan 7 mm, Benang sarn membentuk
tabung benang san dan berambut pendek halus, Pulik memiliki panjang rata-rata
a mm, buah bulat, hijan kekumngan denpan diameter 1.5 sampa dengan 2 cm.
Waktu berbunga antara Maret sampai dengan Desember, Tumbuh di daerah tropis

dan dataran rendah (Portal, 2004). Pobon dewasa dapat menghasilkan 30 sampai

dengan 50 kg buah yang jatuh ke tanah setelah maiang,

Ciambar |, Morfologn Daun Mimba (A indica A Juss).
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1.7 Potensi Mimba ( 4, fndica A. Juss) sebagai Insektisida Nabati

Penggunaan mimba (4. mdica A Juss) telah banyak dimanfaatkan sehagai
sumber inscktisida  nabati dan  cukup potensial  untuk thkembangkan
(Schumutterer, 1990). Tanaman mimba mengandung azaditachtin, mehantriol,
salanin, dan mmbin. Bahan akuf ini terdapat di semua bagian tanaman, yvang
paling tinggi terdapat pada bagian bijinya vang mengandung minvak lemak
sebesar 30 sampai dengan 60 persen {Sukrasno, 2004}, Terdapat empal senyawn
utama yang terkandung dalam daun dan biji mimba, Keempat senyaws lerschut
adalah: azadirachtin, meliantriol, salanin, dan nimbin Azadirachtin merupakan
bahan aktif yang tidak langsung membunuh, namun dapat mematikan serangga
melalm mekanisme  menggangpu  pertumbuhan  dan reproduksi,  Senyaws
meliantriol berperan sebagai penghalau (reppelent) yang mengakibatkan scranpgga
hama enggan mendekali zat tersebut. Salanin berperan sehagai penorun nafin
makan (anti-feedant) vang mengakibatkan daya rusak SErangpa sangat menuru.,
Nimbin berperan sebagai anti mikro oreanisme seperti anti virus, baktensida, dan
fungisida | Kardinan dan Dhalimi, 2003),

Senvawa aktif pestisida ini relatif aman terhadap hewan bukan sasaran dan
mudah terural sehingga tidak mengpanpgy lingkungan, bahkan jupa aman
lerhadap serangga berguna, pekerja dan konsumen Mimba mudah terdegradasi
dalam wakny 2 sampai dengan 5 hari, sehingga tidak menimbulkan residu
nsektisida dalam produk pertanian dan lingkungan ( Khanna, 1992,

4.7 Triton dan Perekat { Agristick)

Triton merupakan emulsifier yang bersifat non ionik, cair. terdini dari
senyawa peroxide dengan konsentrasi kurang dari 2 ppm dan tidak berbahaya bag
lmgkungan. Pemakaiannya tidak bolch langsung terkena cahava (Roche, 2005,
Sedangkan perekat {agristick ) merupakan perekat, perata, dan pembasah herbahan
akut alkilaril poliglicol eter wang berfungsi umuk memurunkan tegangan
permukaan wir sehingga kabut semprot vang jatub ke daun tidak membentuk
butiran tetapi menyebar ke seluruh permukaan daun, dapat menvebakkan postisida
bertahan lebih lama di permukaan daun dan tidak mudah hilang atau tercuci oleh
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air hujan, dapat membantu membersihkan alat semprot dan tidak menaakibatkan
penyumbatan nowel, tidak banyak membentuk buih atan busa, terurai secara alami

sehingea aman bag lingkungan (PT. Natoral Nosanian, 2005).
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktn
Penelitan il dilaksanakan di Lahan Pusal Inkubator Agribisnis dan
Agromdustn (PIAA) Universitas Jember Kecamatan Jubung dalam bulan Maret

2006 sampan dengan Jum 2006

3.2 Bahan dan Alat

Hahan penelinan meliputi lahan tanaman seluas = 1080 m’, benih kedelai
varictas Sinabung, daun mimba, air, triton 2%, dan perekat. Alat vang digunakan
vaitu alat penyemprot, cangkul, timbangan analitik, blender, baskom, pipet tetes,
pipet mohr, kain saring, gelas ukur dan timba

3.3, Rancangan Percobaan

Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancanpan Acak Eclompok
(RAK) wvang terdiri dan sembilan perlakuan konsentrasi ekstrak dawn mimba
vaituw (A) 300 gr daun mimba + triton - perekat, (B) 300pr daun mimba + tricon,
() 300gr daun mimba + perekat, (1Y) 400 gr daun mimba + triton + perekat, (E}
4iMigr daun mimba | tnton, (F) 400gr daun mimba « perekat. (G} S500gr daun
mimba | triton ~ perekat, (H) S00gr daun mimba + triton, (1) 300gr daun mimba -
perekat, dan kontrol, dimana setiap perlakuan diulang schanyak tiga kali. Adapun
denah petak sampel adalah sebagal berikut.
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Keterangan: A = 300gr daun mumba ~ tnton + perekat

B - 300gr daun mimba - friton

C = 300gr daun mimba ~ perckat
[ 400gr daun mimba | tritgn — perckat

E = 40{gr daun mimba + triton

I = 400gr daun mimba + perekat
G = 500gr daun mimba + triton + perckat

H = 30{gr daun mimba + triton

[~ 500gr daun mimba | perekal

I = Kontrol

3.4 Persiapan Penelitian
J.4.1 Penanaman Kedelai di lapang
Penanaman benih kedelar varietas Sinubung pada petak percobaan

berukuran + 1080 m’ dengan jarak tanam 20 x 40 cm® | seliap lubang tanaman
diisi dua buah benih kedelai, jarak antar petak 0,75 m’, dan jarak antar blok 1 m®,

Pada lahan tersebwt dibagn atas tiga plot dan masing-masing plot terdiri atas
sepuluh blok dengan ukuran 4 x 6 m". Masing-masing petak diamati schanyak

sepuluh rumpun tanaman kedelw, Penviangan gulma dilakukan sebanvak dua kali.

bemh wvang tidak tumbuh dilakukan penyulaman dan pemupukan dengan

mengEunakan pupuk NPE,
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3.4.12 Cara Pembuatan Ekstrak daun Mimba (4. indica A. Juss.)

Fkstraks: daun rumba dilakukan dengan metode Subivakio (2005) vaitu
dengan menumbuk halus T kg daun mimba kering, kemudian direndam ke dalam
10 | air selama semalam, larutan diaduk sampai rata dan disaring dengan kain
sanng. Cara mengeringanginkan menurut Kardinan dan Dhalimi (2004) yaitu
daun dijemur dibawah jam 10 pag (tidak terlalu terik) dan didapat daun vang bisa
diremas menjadi serpihan atau bisa juga dilakukan pemanasan oven yang
dilengkapi kipas angin pada suhu maksimal 40°C. Tujuan méngeringanginkan
vattu untuk menurunkan kadar air dalam daun, sehingga daun tidak mudah busuk.
Menurat Pryono (1994) sebelum diaplikasikan larutan tersebut ditambah triton
sebanyak | ml dan diadok hingga rata, penambahan perekat dilakukan mengingat
curah hujan yang cukup tingg).

-
' 4

5 4 A
/ o i W

.

Gambar 3. Fkstrak Daun Mimba pada berbagai Konsentrasi.

3.5 Pelaksanaan Penelitian

Aplikas: ekstrak daun mimba dengan konsentrasi 300gr, 400gr. dan S00gr
berdasarkan Ambang Ekonomi (AE) hama tersebut vaita 13 ekor instar 3/10
rumpun pada fase pembungaan dan pembentukan pelong dengan (rata-rata 3,67
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ckor) untuk hama [ imdices dan (rata-rata 10,67 ekor) untuk hama S fitura.
Aplikas: ckstrak daun rumba dilakukan pada sore han dengan menppunakan
spraycer otomatis, Volume semprot ckstrak daun mimba vang dipakai adalah 1000
ml tiap petak (4 x 6 m’),

3.6 Parameter pengamatan
Farameter vang diamati adalah:
1. Populas: hama L. imdicare dan S Fitura

Pengamatan populasi hama L. indicara dan & Lo dilakukan scjak
tanaman berumur 20 hst sampail umur 76 hst (Pusat Penclitian dan Pengembangan
Tansaman Pangan, 1999) Pengamatan populasi larva [ indicare dan 8 fitura
difakukan dengan mengambil sepuluh rumpun tanaman kedelai secara diagonal
sebagai unit contoh dengan interval pengamatan tujuh han sekali (Direktorat
Jenderal Penanian Tanaman Pangan, 1999) Pengamatan dilakukan pada pukul
05.00 sampa dengan selesai { Balittan, 1992).
2. Intensitas kerusakan daun akibat serangan /. ineivare dan 5. fitura

Dilakukan dengan cara mengamati 10 daun tetap lap rumpun vyang
mewakili daun bawah, daun tengah, dan daun atas dengan interval pengamatan
tujuh han sekali. Tingkat kerusakan daun (skor) dinilai dengan skor vaitu: Skala
0-4, dimana (} = daun schat, | = [-25% daon terserang: 2 = 26-50% daun
terserang, 3 = 51-73% daun terserang dan 4 > 75% daun terserang (Dircktorat
Jenderal Pertaman Tanaman Pangan, 1999). Selanjulnya dihitung dengan rumus;

3 Eiﬂ.w}

! — AT00%

Zxi
= Inlensiias kerusakan tanaman
= jumlah contoh yang diamati untuk tiap kategor kerusakan
= nila skor umtuk tiap kategori kerusakan
= nilai skor kategori kerusakan yang tertinggi
= jumiah contoh yang diamat

Keterangan -

FMN<EE =

Sedangkan tingkat kerusakan daun akibar serangan L. indicata dihitung
berdasarkan jumlah daun menpgulung per rumpun (Balittan, 1992)
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[5

1= £ daun mengpulung tiap rumpun x 100 %
L daun tiap rumpun

3. Penunman populasi larva L. indicara dan 8 fiura

Penurunan populasi larva L indicata dan Slitea di lapang dihitung
dengan menggunakan rumus:

% penurunan = A - B x100%
Keterangan. A = Populasi h;f:'na sebelum aplikasi
B = Populasi hama setefah aplikasi (Deptan, 2003)

4. Produksi kering kedela

Produks kering kedela dilakukan dengan cara memanen kedelai per pelak
sampel dan dibungkus dengan plastik yang sclanjutnya dikeringanginkan kurang
lebih tiga hari serta diproses dengan cara memmbang dengan menggunakan
timbangan analik. Kemudian hasil per petak sampelnva dirata-rata setelah itu
dikonversikan ke ton/ha, selanjutnya dihitung penurunan produksinya berdasarkan
data potens: produksi varietas kedelai vang ditanam.

3.7 Analisis Data
Diata hasil pengamatan dianalisis dan jika terdapat data vang tidak normal

ditranslormasi dengan transformasi arcsin {y persenase ) untuk  penurunan
populasi dan transformasi akar (X +0.5) untuk populasi dan intensitas
kerusakan, selanjutnya dianalisis varian (anova), jika berbeda nvata kemudian
data dji dengan Uy Kisaran Jarak Berganda Duncan pada aras 5% untuk
membedakan rerata antar perlakuan.
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SIMPULAN

Konsentrasi ekstrak daun mimba 500 gr dengan penambahun triton dan
perckal paling efcktif terhadap penurunan populast [. adicete vailu sebesar
100%, sedangkan pada konsentrast $00gr daun mimba dengan penambahan
perekat dapat menurunkan populast S ffwre sebesar 82, 83%. serta dapat
menckan intensitas kerusakan larva S liteea sebesar 17, 83%, Aplikasi ekstmk
daun mimba mempengaruhi hasil produksi kedelai, konsentrasi 300 pr daun
mimba batk 1o tanpa tniton maupun dengan triton dapal menghasilkan produks
sebesar 1,97 ton per ha. Penurunan produksi kedelai dengan konsenirasi eksirak
daun mimba tersebut diatas paling kecil yaitu sebesar 8,82%,

Fre——— aTLE

Li} FUt'I' P#{;ru%?

N ViRgTT
""-‘”'" ik |
i
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Lampiran 1. Populasi Larva [ indiceis dan £ fiturs

Populasi Larva L. indicata sebelum dan setelah aplikasi

Foonsentras)

300gr Edm + T+ P
30pr Edm + T
300gr [dm + 1
40y Edm + T+ P
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Populasi larva 8. liera sebelum dan secelah aplikasi

Eonzenirasi 4% hari zetelah tanom penuriian populas (%)
schelum aplikasi setelah aphikasi
300gr Cdm+ T+ P 067 1.67 T2
ey Edm ~T F33 233 2114
Her Edm+ P 4.1H} I.aT av1l
4)gr Edm T < P 5 4k 2 (M) 6l 67
40y Edm - T 2.1 La? TR
Flar Edm + P 3.0 Z.4H 5556
500gr Bdm + T~ P 5.04 .67 63 89
500ar Fdm + 1 367 2400 44,44
S{ar Fdm 1+ P 148,536 [.33 B283
tar Edin .67 33 aE. B
konsentrasi 35 han setelah tanam penurmman populnsi (%)
Sehelum aplikasi  setelah aplikas
300pr Edm+T+ P .07 200 TaR1
Mgy Fdm - T R 2aT 04 68
3Higr Edm + P 1000 267 63.07
400pr Edm + T-P 333 1.67 67 T8
4Wlgr Edm ~ T 7.33 233 02 E2
A00gr Edm * P (.07 20K 69 84
Stgr Edm « T + P 767 [.33 8274
S00pr [ghm +~ T 5.67 248 Td85
S00gy Edm + P 5 67 1.33 75.72
{hgr Edm 1067 333 fa. 40
konsemrasi 62 han sctelah tanam penuranan populas (%}
Schelum aplikasi  setelah aphkasi
30 Cdm~T+ P 0,00 233 43,89
J0gr Edm - T 5.67 2.67 43 66
300gr Edm + P 4.33 2.33 45,06
400ar Edm + 17— P 10,040 3.(H] i
$00gr Bdm = T 5.1} 2.00 ST
didgr Edm + P 36T [.33 GO0
sU0gr Ediy + T » P T.33 .67 1250

SO0gr B+ T 5.00 1.33 73.33
500gr Edm + P 4,00 1.0 7222
flgr Edm 133 433 6019
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Lampiran 2. Intensitas kerosakan Larva L. indicata dan 5. lera

Sulik Rngam L. fndicata 48 ha

s

Sumber dB  Jumibah kuoadrat F=lumeng F-tabel
hetagaman Fouadrat Tenuah 5% %0
Hiok 2 005R0% {1,204 1,491754 ns 355 601
"erlakuan b 0, 153 02045 10507 ns 245 3.6
Lralat 18 03342 0,01847
Tiodal 29 {1,5926
K.eterangan - ns  Borbeda tdak myata
oV 13.22%%
Sidik Ragam L indicata 55 hst _ N o e
Suimber db  Jumlah Fouadrat F-hitung [-tabel
Kerapuarmian Kuadrat Tenyuh 5% 1%
Flok & 12 00200 0. TRIFOT ns. 335 60
Merlakuamn i 025172 402797 1.060E5S ns 246 36
Cradar 18 047456 0.02636
Total 9 076747
kcierangan ; s Berbeda adak nvata
[y [ 3. 26%,
Sidik Ragam [ indicata 62 hst
Sumber dB  Jumlah Kuadrar F-hitung F-tabel
K eragamman Kuadrai  Tengah % 1%
Blok 2 002975 RN 4. |, 245066 ns 3,55 &0l
Perlakuan 6 022356 002484 2078263 ns 246 306
Cralat 14 021514 001195
1 otal 29 046845
Foeterampan ns  Berbeda tidak nvata
oV B.050%G
Sidik Rapam L. indicara 69 hst
Sumber dB  Jumlah Kuadrar F-hitung F-tabel
F.cragaman Kuadrat Tengah % 1%
Rlok T 001273 (00637 0579830  ps 3.55 G601
Ferlakuan g 021632 002404 2, 189204 ns 246 3.5
{alat 18 189762 D009
Total 29 D42667
Kcterangan ; nz  Herbeda tidak nyvata
Cy T.48%
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Sidik Ragam /.. indicata 76 hst

Sumber dB  Jumlah  Kuoadrat F-hitung F-tabel
K erng amean Kuadrut  Tengah 5% 124
Elok 2 002134 001067 | 472767 ns 3,55 6,01
Perlakuan 9 037323 004147 572359 ol 246 36
Cialat {8 0,13042 000728
Total ¥ 0352499

Keterangan ns  Berbeda tidak nvata

**  Berbeda sangat mvata
o 3, W1%

Tabel Hasil Uji Beda Jarak Berganda Duncan

Perlakuan Kata-rata Rank S8R 5% DH;; 5 Motmsi
{1 gr 1,71 1 3,41 0,17 B
INO+THR |55 2 3,39 0,17 ah
JH-T 150 ! i37 017 i
AP | 44 4 3.35 0,16 bed
004 P 1.44 5 332 i ia bz
400+ T 1,38 6 3,27 0,16 ed
S00+T-P 1,38 7 323 U, fe wd
JHHT .35 g 3.12 0,15 od
S004T=Pp [,35 !-? 297 (.15 cd
=P 1,32 I d
Keterangan - Huraf yang sama menuninkkan berbeda tidak nyats
Fadn Uji Duncan raraf 5%
Sidik Ragam & lituro 48 hst y )
Sumber dii - Jumlah  Kuadoa F-hitang F-tabel

Keraguman Busdrt — Tengah %% [ %0
Flok 2 014854 007427 1326813 L 3.55 &0
Periakuan o 7839 000982 3 540858 "' L 1 3.6
Cialat (8 01076 0056
Toal 29 041709

Berbeda sanpul

Feterangan - = nyala

" Berheda mvata

o 2.3
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Tabel Hasil Uji Beda Jarak Berganda Dhuncan

Motasi

Perlakuan Fata-rata Rank  SSR 5% DMETS%

HHH TP 3,500 I 341 0147 a
S00+P 3462 2 3.39 i, 1406 i
=T 3451 3 531 0,146 a
TP 3412 4 3,35 0,145 ab
4001 P 3378 i 3,32 143 ubs
ST+ 3,378 4] 327 0,144 ab
0 gr 3303 7 121 L1 i) b
S004T 3,291 4 312 0135 h
AP 31289 @ 207 0128 b
40047 3278 10 b
Keteranpan - Homf yang sama menunjukkan berbeds tidak nyata

Pada [y Duncan tarat’ 5%

Sidik Ragam 8. firura S5 hst

Pada Ly Duncan waraf 5%

Sumber dB Jumlah  Kusdrs F-hitung F-tabel

F.crapgamman Kauadral  Tengah 5% 1%
Biok Z 007031 003516 2254714 T 3.55 6,01
Perlakuan 9 D781 00BBS3  S6TTO4p %= 2.46 3.6
Cinlat I8 028067 001559
[otal 29  1,14779
Keterangan - ns  Berbeda oidak nvaa

Berbeda sanpan
**  nysm
ey 3.21%
Tabel Hasil Uji Beda Jarak Berganda Duncan :
__ Perlakuan Rota-rata  Hank  SSR 5%  DMRTS%  “omasi

0 gx 4,334 i 341 0,240 a
2004T Lt . 3.39 244 b
400+-p 3,894 3 i 0.243 b
00+ T+P 3887 4 3.35 0,242 h
SO0+ 3,872 5 3,32 239 h
30T 3 858 f 337 0,230 b
3004+T+P 1835 7 K W5 k231 b
SO0=-T+P 3,704 ) 3,12 0228 ¥
00+P 3.76l . 2.97 0214 b
AU T 3,742 ik b
Keterangan | Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyats
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Sidik Ragam §. fifura 62 hst - _ .
Sumber dld  Jumlah  Kuosdrat F-himng F-tabel
Foerngemm:m Fuadrat  Tengah 5% 1%
Bilok Z 0458 DdTLe 3 1B9TTL ns 353 611
Perlakuan o LD1267 011252 Te05669 i 2460 EN
Cralat (% {26629 001479
Tolal 9 1,37334
keterangan ; ns  Berbeda udak nyata
Berbeds sanpal
**  myat
v 2.91%
Vabel Hasil Lji Beda Jarak Berganda Duncan ; e o
Perlakuan Ratag-rata  Rank SS5K 5%  DMRETE%W  Nolaw
0 gt 1671 I 34 0,239 i
=T 421 & 3,38 238 b
400 P 4212 3 3.37 0,237 h
3004 4,203 d 3,35 i}, 235 b
WP 4,192 > 352 0.233 b
400+T-P 4.133 fr 27T 0,23 hc
00T+ 4,129 7 32 0,225 be
A00+T 4072 B 312 219 b
0P 4.071 9 297 0,20 he
SOTH 3,926 1o L
Keterangan Hurf yang sama menmgukkan berbeda tidak nyata
Pada Llji Cuncan taraf 5%
Sidik Ragam & fifury 69 hst
Sumber dB  hamiph  Kuadea F-hitung H-tabel
Kemagaman huadrat  lengah 5 1%
Blok 2 0087 004339 TO04236 i 3,55 .01
Perlakuan 9 |2005% 01334 253773 ¢+ 2 46 30
Crodat 18 011731 00062
Tutal 29 | 39889
Rerbeds aangat
K.eteramgan ; *+  nyata

e [, T8%
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Tabed Hasil Uji B‘I!II]H_-FJII'HII Herganda Duncan
Porlakui Kata-rata Fank S8R 5% DMRTS% Motasi

0 o 5016 I 341 (155 i
SO0+ 4423 X 33 0,154 Ly
3004 T 4.406 3 3.37 0,153 b
4001 F 1,405 4 335 0,152 ]
SHI—P 4 378 5 3.32 151 h
TP 4 377 3 .27 0,149 I
401~-T-p 4 358 7 3.1 0,146 h
00T 4.34 . 8 0142 b
J0+P 4,31 k) 2.97 0,135 b
JHH+THP 4 182 1] b
K eterangem ; Humt yang sama menunjukkan berbeda ndak nvata

Pada Uji Dwmesn taraf 5%

Sidik Rngnm & E!'rurlu_ f‘Iﬁ hst

Sumber dB Jumlah  Kuadrat F-hitung F-label

Foerasr amzm Knadrat  Tengah 5 [™a
Blok 1 007227 003614 B600287 o 358 601
Perlakuan 9 107599 013067 30,0975 ” 246 36
Cialal [8 007563 0,42
Tuotal 29 13239

Berbeda sangat
F.cterangan | ** myaln
oy [ e

_Tabel Hasil Uji Beda Jarak Berganda Duncan

Perlakuan Rata-rata = Rank 55K 5% DMRTS%  Motasi
(g1 50353 | 3,41 0128 B
00+T 4.45] i 3,39 2127 h
30-T 4434 3 337 0,126 b
JOG P 4,434 4 3,35 0125 b
M-P 4,397 s’ s i 0124 he
400+T+P 4.3% & el 7 0,122 he
HO-T+1 4,396 T 3:21 12 be
400+ T 4,568 B L b i b
300Lp 4358 2 297 o1l bc
SHHTHP i 282 [0 0
Keteranpan - Hurof vang sama menunjukksn berheda tidak mvata

Pada Up Dmean taraf 5%
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Lampiran 3. Penuranan Poulasi larva L. indicoio dan 5, fiturg

Sidik ragam larva /. indicara 48 hst

Sumber dB Jumlah Kot F-himng F-label

Keragaman kuadrai Tengah 5% 1%
Blok £ 1161617 SBOBORS DAI52T8 nms 335 60
Perlukwan 9 19695 4 2188378 LEGOEe ns 246 3.6
Cauleai 18 2I5[74EBS | 398, 603
Ttk 249 400388
K eterangan ns Berbeda tidak nyuta

oV 94 4%
Tabwel Hasil Uji Beda Jarak Herganda Duncan
DMETS

Perfakuan Ruta-rata Rank  SSE 5% % Notasi
EOHTHP HQ0rd 40 I 341 7361765 a
SIHI-P SO0 8 2 3,39 T, 14551 ab
HMHT S04 80 4 a3 7270398 1§
e e 4824 39 4 335 T3S ah
=T 4 51K), 00 5 332 71 6844 ab
T 335479 G 3,27 T GO43 1 ab
HHHP 030,20 T 3.21 09 3093 | ah
S00+T-P 30,240 B 3.2 B 7 Aahds ab
I gr B, 601 9 2597 6412731 ab
300+ K1) [0 h
Keterangan Hurut yang sama menungukkan berbeda udak nyata

Pada Lip [Juncan taral $%

Sidik ragam larva L. indicata 55 hst

Sumber dB  Jumlah Euadrat F-hitumg F-tabel
K erag aman Rt Tengah 5% 1
Blok 2 TIeE3T 3794285 0202447 ns 355 B,
Perlakuan 9 4973137 552507 0194824 ps Z 1.6
Cralat I8 3373581 18747212
Toal 29 394678

boctorangan @ ns Berbeda ndak nvata
oy T 40t
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i
_Tabel Hasil Uji Beda Jarak Bersanda Duncun :
Perlakuan Rag-rafi H? E;f DH:_‘J 2 Pu ot
S0P 80004 ] 3410 85232 a
ST 77,042 2 3.390 #d,732 41
300+T-p 65 43 3 3,370 B4 232 a
400+T=P 59698 1 3,350 83,732 a
JHEP 5 65 3 3.3M K043 i
40T 59 098 ] 3,270 BL,T33 a
S+-T=p e T 3.210 &0, 233 a
AP 50000 5 3,20 77,084 a
AT S(1,00M 9 2870 4234 "
Dar 43.077 1 _ a
Foeterangan - Hurad vang sarma menunjukkan berbeda tidak nyvata
pada Up Dumcan taraf 5%
Sidik ragam barva [ indicata 62 hst
Sumber dB Jumlah  Kuadrat F-Ruituty F-label
Keraman Kuadrat  ‘Tengah 39, 1%
Elok 2 6127061 3063531 2796658 ns %55 0,01
Perlakuan 2 1391702 1768558 614493 Tis 2,40 26
Cala I8 1991766 1095426
[otal 0 41761,74
Keteramgan @ ns Berheda tidak nyvata
o SR.6E%
Sidik ragam larva 8. fitura 48 hst .
Sumber di - Jumlah it F-hitung F-rabel
Kerapaman Kuadrat Tenpah 5% [T
Biok 2 25 84 1292 118 ik 3.55 G, 0]
Feriakoan 0 24799 174,55 3.9 ®F 246 360
Galal 18 126569 70,32
Toml O\ S g
Kelerangan - ns  Berbedn ndak nyata

**  Berbeda sangan nyata
cv 1o 11%
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Tabel Hasil Uji Beda Jarak Berganda Duncan

Perlakuan Rata-tata Rank  SS5R 5% DMRT%  Notasi
S0P GBiEl I 341 a5 a
400+T 62,49 2 339 1641 ab
AT+ SHAIR 3 3,37 1632 ubs
0 gr 56,07 4 3,35 16,22 abe
SO0=T+P 5325 ] L |6 187 abw
A0+ T+P 51,92 G 327 15,83 ahc
300 P 4939 7 321 15,54 abc
400-+P 4825 b 3,12 15,11 i}
SU0+T 41,75 9 2,97 1438 ol
0T 315 ' s d
Foelerangean : Hurufl yang sama menmmpukkan berbada tidak nyata

pada Ui Duncan taraf 3%

_bidik ragam larva . fituru 55 hst

Sumber dld  Jumlah  Kuadral F-hitung F-tuhel
Keraguman Kuadrat  Tengah % ()

Blok 2 35,19 27,89 0,47 ns 3.55 3,01

Ferfakuan o 657,31 73,03 }.22 ns 246 .64

CGalat I8 107376 596S "

Total 20 1780685 _ | B

Keterangan ns  Berbeds nidak myvata

o 0,14

Sidik rayam lerva 8, finera 62 hst

Sumber dii  Jumlah Kuadrat  -hatung F-tahel
keragaman Kuadrat ~ Tengah 5% 140
Blok 2 477,54 238 TT 1,38 1% 3,53 01
Perlakuan H F5350, 10 | T, 68 EIF ns 2,46 3.6d)
alat I8 272106 [51,23
~ Toml 19 478069 §
Keterang:m ns  Berbeda tidak wyata

cy 0,29
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Lampiran 4. Produksi Kering Kedelai
Sidik Ragam __Herat Kering Kedelai
Sumniber dB  Jumlah Kuadeut F-hitung F-tabet
Kerspaman Kuadrat Tengah _ 5% 1%
Biok ot B4.76505 423815 3003606 * 3554561 6,012897
Perlakuan 4 76185 108465  099%3] ns 2456282  35.597052

Galal ) I8 1954264 [0 85702 L

Total 9 3778079

l{:tr:.rmgnn A Berbeda ny:-.ﬁa
ns  Berbeda tidak nyats
G ik, 13080
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Lampiran 5, Deskripsi Varietas Sinabung

Dvilepas tangpak D22 OMetobior 20KIT

Sk Mentan CAAAprs TP 2400 10,2001

Mo Cradur P MSC RE20-IV (-4

Asal . Silanp ganda 16 tetus

Hazil rara-rata s e tomtha

Woarna [ipaokol - Ungu

Warna Emkonl - Hijau

Warna bulu s Coklad

Warna bunga : Lingu

Warna kulit big : Komang

Warna poiong masak s Coklat

Warna hilum D Ceklat

Bentuk bip . Lomjonge

Tipe umbuh - Diedermimit

L'mour berbunpa - A% han

LImur sasl panen : 88 han

Tingg tanaman - B cm

Bobot 104 bip (1068 g

L kuran bigi T Sedang

Kandungan protem o i

Feandunpan [emak I13%

Kerehahm : Tahan rebah

Ketahinan thd penvalkit . Agak pahan karat daun

Safatr-mifat lain . Polomy tidak mudah pecal

Wilayah adapius - L.ahan sawah

Pesnulia c M. Muchlish Adie, Soemto, Thrman, MA dan
Arifin

Sumber: Hahtkabi Malang, 2005,
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Lampiran 6. Data Corah Hujan Kecamatan Jubung Stasiun Dam Makam

N Tanggal Intensitas Curah Hujun
1. 28 Maret 2006 24 mum/menit
2 4 Apml 2006 () mm/menir
1 11 Apuil 2006 23 mnmenil.
4 18 April 2006 () mm/menit
- 25 Apnl 2006 54 mnvmenic
f ) Mei 2006 8 mm/menit
7| OB Mei 2006 40 mm/menit
| B 15 Mai 2006 () mm/menit
9 22 Mei 2000 0 triryimenit Y

Sunmther Dinas Pengairan FKabupaten Jember, 2006.
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Lampiran 7, Foto pada saat Pencamatan Penelilian

Crambar 2. kelompok Telur Tarva § irdieata
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Crambar 3. Fepatan pads saat Panen Kedelin
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